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This community service aimed to implement strategies to
address mental health disorders in Grobogan Regency
through education and application of mental health
dissemination in the community. The methods employed
included counseling techniques with mental health education
and direct field implementation. Activities were conducted in
the villages of Toroh District in July 2024, encompassing
location surveys, obtaining permits, socialization, method
discussions, and documentation. The results indicated
successful problem identification and solution
implementation, including the role of families in supporting
mental health. Education provided insights into family
functions, such as problem identification, decision-making
regarding treatment, and utilization of healthcare services.
All activity targets, including the effectiveness of
demonstration methods, were achieved 100%. Sustainability
aspects covered education, social benefits, and economic
impacts, such as the increased productivity of healthy
individuals contributing to economic growth. In conclusion,
the mental health education initiative was successfully
received by the community with a good understanding,
fostering a willingness to apply mental health strategies. This
program has the potential to be sustainable, supporting the
community's educational, social, and economic aspects.
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A. Pendahuluan

Banyaknya bencana yang terjadi di Indonesia menjadi salah satu faktor
yang memicu peningkatan prevalensi Penyakit Tidak Menular (PTM) dalam
masyarakat. Salah satu PTM yang signifikan dan memerlukan perhatian serius
adalah gangguan jiwa. Gangguan jiwa hingga saat ini masih menjadi masalah
kesehatan yang kompleks di Indonesia, terutama karena banyaknya kasus baru
yang muncul akibat kemajuan teknologi, urbanisasi, dan tingginya intensitas
bencana alam yang melanda berbagai wilayah. Di sisi lain, kesehatan mental
belum menjadi program prioritas utama dalam kebijakan kesehatan nasional,
meskipun data dari berbagai riset menunjukkan tingginya prevalensi gangguan
jiwa di masyarakat yang terus mengalami peningkatan dari waktu ke waktu
(Kementerian Kesehatan RI, 2013).

Berdasarkan data di Kabupaten Grobogan, kasus gangguan jiwa pada
tahun 2015 tercatat mencapai 649 orang, dengan 300 kasus terjadi pada laki-laki
dan 349 kasus pada perempuan. Jumlah ini terus meningkat setiap tahun. Pada
tahun 2016, terjadi penambahan 166 kasus baru, yang meliputi 89 kasus pada
laki-laki dan 77 kasus pada perempuan (Profil Dinas Kesehatan Kabupaten
Grobogan, 2016). Angka-angka ini menunjukkan bahwa gangguan jiwa di
Kabupaten Grobogan, seperti di banyak daerah lain di Indonesia, memerlukan
penanganan yang lebih intensif dan berkelanjutan melalui program kesehatan
mental yang terintegrasi.

Banyaknya kasus gangguan jiwa yang terjadi juga dapat disebabkan oleh
kurangnya deteksi dini dalam kesehatan mental. Deteksi dini merupakan langkah
penting untuk mengenali tanda-tanda awal gangguan jiwa sehingga dapat segera
dilakukan intervensi. Menurut Keliat (2011), gangguan jiwa dapat diidentifikasi
melalui adanya perilaku yang tidak biasa, pembicaraan yang kacau, gangguan
persepsi, serta kemunduran fungsi tubuh, seperti kemampuan bersosialisasi dan
merawat diri. Namun, sebagian besar kasus gangguan jiwa baru mendapatkan
perhatian saat pasien dibawa ke layanan kesehatan, sehingga intervensi sering
kali dilakukan pada tahap yang sudah parah.

Rendahnya tingkat pengetahuan masyarakat mengenai penyebab, gejala,
dan pengobatan gangguan jiwa turut menjadi faktor yang memperburuk situasi ini.
Banyak individu yang masih meyakini bahwa gangguan jiwa disebabkan oleh roh-
roh jahat, kutukan, hukuman, atau bahkan faktor keturunan, padahal gangguan

tersebut umumnya berasal dari kondisi internal individu, seperti stres berat atau
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ketidakseimbangan neurotransmiter di otak.

Salah satu upaya penting dalam proses penyembuhan dan pencegahan
kekambuhan gangguan jiwa adalah edukasi kesehatan bagi keluarga. Pendidikan
kesehatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman keluarga mengenai cara
mendukung pasien secara efektif. Selain itu, dukungan sosial juga memainkan
peran penting dalam memperkuat kesehatan mental pasien dan keluarganya.
Berbagai bentuk dukungan sosial dapat berfungsi sebagai strategi preventif yang
membantu mengurangi stres dan dampak negatifnya (Keliat, 2011).

Pendidikan kesehatan mengenai deteksi dini kekambuhan gangguan jiwa
memiliki peran penting dalam mengenali dan menangani gangguan jiwa sejak
munculnya tanda dan gejala awal. Hal ini juga menjadi langkah awal untuk
menciptakan kondisi yang kondusif bagi pasien dalam proses pemulihan. Selain
itu, pengobatan dan perawatan berkelanjutan oleh kader kesehatan sangat
diperlukan untuk mengurangi meningkatnya kasus gangguan jiwa. Namun, hingga
saat ini, pencatatan dan pengelolaan data terkait pasien yang sudah sembuh
maupun yang masih dalam pengobatan belum dilakukan secara optimal. Untuk
meningkatkan  efektivitas  pengobatan, perawatan, dan pemantauan
perkembangan pasien, diperlukan pemetaan lokasi pasien berbasis wilayah
secara terintegrasi.

Pengelolaan data spasial melalui Sistem Informasi Geografis (SIG) menjadi
solusi penting dalam pengelolaan informasi ini. SIG tidak hanya berfungsi untuk
mengubah peta konvensional menjadi digital, tetapi juga memiliki kemampuan
untuk menganalisis data spasial dan menghasilkan informasi yang berharga,
termasuk data yang mengacu pada lokasi geografis pasien (Handayani, 2008).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini merumuskan dua
permasalahan utama: (1) Apakah ada pengaruh deteksi dini dan analisis spasial
terhadap kejadian gangguan jiwa di Kabupaten Grobogan? dan (2) Bagaimana
cara menerapkan analisis spasial dan deteksi dini untuk mengatasi gangguan jiwa
di Kabupaten Grobogan? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menerapkan
strategi dalam menanggulangi kejadian gangguan jiwa melalui pendekatan

analisis spasial dan deteksi dini di Kabupaten Grobogan.

B. Metode Pengabdian Masyarakat
Kegiatan pengabdian masyarakat ini diawali dengan penyuluhan yang

bertujuan memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai langkah-
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langkah yang akan dilakukan selama pengabdian berlangsung. Penyuluhan ini
menggunakan metode edukasi yang fokus pada penyebaran informasi terkait
pentingnya kesehatan jiwa, deteksi dini, tanda-tanda awal gangguan jiwa, dan
strategi pencegahan kekambuhan. Selain itu, dilakukan diskusi interaktif untuk
memastikan pemahaman masyarakat terhadap materi yang diberikan, sehingga
mereka dapat berpartisipasi aktif dalam upaya penanganan dan pencegahan
gangguan jiwa di lingkungan mereka.

Pengabdian ini berlangsung pada bulan Juli 2024 dan akan dilaksanakan
di desa-desa yang berada di Kecamatan Toroh, Kabupaten Grobogan. Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada tingginya angka kasus gangguan jiwa di wilayah
tersebut, sehingga program ini diharapkan memberikan dampak signifikan dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai kesehatan jiwa. Waktu
pelaksanaan dipilih untuk memastikan kesiapan seluruh pihak yang terlibat,
termasuk tim pelaksana, kader kesehatan, dan masyarakat setempat. Dengan
metode ini, diharapkan kegiatan pengabdian dapat berjalan secara efektif dan
berkelanjutan, serta memberikan manfaat langsung bagi masyarakat dalam upaya

pencegahan dan penanganan gangguan jiwa.

C. Hasil dan Pembahasan
Identifikasi dan Alternatif Pemecahan Masalah

Identifikasi masalah dalam pengabdian ini dilakukan dengan mengamati
dan menganalisis kondisi yang ada di masyarakat, khususnya terkait penyebaran
informasi dan pengelolaan kesehatan jiwa di Kabupaten Grobogan. Salah satu
tantangan utama yang dihadapi adalah kurangnya pemahaman masyarakat
mengenai pentingnya deteksi dini serta pengobatan gangguan jiwa. Hal ini
berdampak pada terbatasnya langkah-langkah preventif yang dapat dilakukan
untuk mencegah kekambuhan atau memperburuk kondisi pasien gangguan jiwa.

Keluarga menjadi bagian penting dalam proses pemecahan masalah ini,
mengingat peran sentral mereka dalam mendukung anggota keluarga yang
mengalami gangguan jiwa. Keluarga dapat didefinisikan sebagai sekelompok
individu yang terhubung melalui ikatan emosional dan memiliki tanggung jawab
bersama, meskipun tidak selalu melalui hubungan darah, pernikahan, atau adopsi.
Dalam konteks kesehatan jiwa, fungsi keluarga, khususnya dalam aspek
perawatan, sangat berpengaruh terhadap proses penyembuhan dan pencegahan

kekambuhan.
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Menurut Hernilawati (2013), tanggung jawab keluarga dalam perawatan
kesehatan jiwa meliputi kemampuan untuk mengidentifikasi masalah, mengambil
keputusan terkait pengobatan, memenuhi kebutuhan pasien, menciptakan
lingkungan yang mendukung, serta memanfaatkan layanan kesehatan yang
tersedia. Oleh karena itu, edukasi keluarga mengenai peran mereka menjadi
langkah penting dalam upaya peningkatan kesadaran kesehatan jiwa di
masyarakat. Alternatif pemecahan masalah ini mencakup pelaksanaan program
edukasi yang komprehensif, peningkatan akses layanan kesehatan jiwa, dan
pendampingan keluarga untuk mendukung pemulihan pasien secara
berkelanjutan.

Tabel 1. Hasil / Capaian Luaran

No Target Capaian
1 Surveilokasi 100%
2 Mengurus perijinan 100%
3  Sosialisasi dan 100%
penyuluhan

4  Diskusi metode 100%
pengabdian

5 Membuat 100%

dokumentasi kegiatan
dalam pengabdian

6 Kebermanfaatan 100%
metode demontrasi

7 Ketercapaian Target. 100%

Potensi Keberlanjutan
Keberlanjutan merupakan salah satu aspek terpenting dalam program
pengabdian masyarakat. Potensi keberlanjutan program ini bergantung pada
pemanfaatan dan pengelolaan masalah yang ada, khususnya dalam penerapan
strategi sebaran kesehatan jiwa di masyarakat. Dengan pendekatan yang tepat,
program ini tidak hanya mampu menyelesaikan masalah dalam jangka pendek
tetapi juga memberikan dampak positif yang bertahan lama bagi masyarakat
setempat.
Program ini berpotensi mendukung berbagai aspek kehidupan, termasuk:
1. Aspek Pendidikan
Pendidikan menjadi fokus utama dalam program ini, terutama
melalui kegiatan edukasi yang bertujuan meningkatkan kesadaran

masyarakat mengenai pentingnya kesehatan jiwa. Edukasi ini
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mencakup pemahaman tentang manfaat pemanfaatan bahan alami,
seperti daun salam, dalam mendukung kesehatan jiwa masyarakat.
2. Aspek Manfaat

Aspek manfaat direalisasikan melalui penerapan langkah-
langkah strategis untuk pengobatan gangguan jiwa di masyarakat.
Kegiatan ini mencakup penyebaran informasi, pelaksanaan tindakan
preventif, serta penguatan kapasitas keluarga dan komunitas dalam
menangani gangguan jiwa. Dokumentasi yang dihasilkan dari program
ini juga menjadi acuan penting untuk evaluasi dan pengembangan
kegiatan serupa di masa depan.

14 110,608 ARAOM, 257
FHOR2Y I3

Gambar 1. Kegiatan penetapan koordinasi lapangan.
Hasil kegiatan dalam pendaataan masyarakat tentang kesehatan jiwa di

kabupaten Grobogan. Adapun hasil sebagai berikut :

Manajemen Pasien

oo

o

Gambar 2. Hasil penetapan koordinasi lapangan.

3. Aspek Sosial
Dalam aspek sosial, manfaat dari program pengabdian ini
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang
pentingnya kesehatan jiwa. Edukasi mengenai kesehatan jiwa akan
membantu mengurangi stigma negatif yang sering kali melekat pada
gangguan jiwa, sehingga masyarakat menjadi lebih terbuka dan peduli

terhadap isu ini. Pengetahuan yang lebih baik akan mendorong
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masyarakat untuk lebih aktif dalam menjaga kesehatan mental, serta
memberikan dukungan sosial yang lebih besar kepada individu yang
mengalami gangguan jiwa.
4. Aspek Ekonomi

Dari segi ekonomi, keberhasilan program ini diharapkan dapat
memberikan dampak positif yang signifikan. Masyarakat yang sehat,
baik secara fisik maupun mental, akan lebih produktif dan mampu
berkontribusi lebih besar dalam kegiatan ekonomi. Dengan pengelolaan
kesehatan jiwa yang baik, masyarakat akan lebih mampu bekerja secara
optimal, yang pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan dan
kualitas hidup. Kesehatan jiwa yang stabil juga dapat mengurangi biaya
pengobatan jangka panjang, memberikan peluang bagi peningkatan

ekonomi masyarakat secara keseluruhan.

D. Simpulan

Pelaksanaan pendidikan kesehatan dalam program ini tercapai dengan
sangat baik, dengan tingkat pemahaman masyarakat mencapai 100%. Melalui
penyuluhan dan edukasi yang sistematis, masyarakat memperoleh pengetahuan
yang cukup mengenai pentingnya pengobatan gangguan jiwa dan bagaimana cara
memanfaatkan proses pengobatan dengan benar. Selain itu, masyarakat juga
diberikan informasi tentang tanda-tanda awal gangguan jiwa dan langkah-langkah
yang dapat diambil untuk mendapatkan pengobatan yang sesuai. Dengan
pemahaman yang mendalam tentang kesehatan jiwa, masyarakat kini lebih
mampu mengenali kondisi diri mereka maupun orang di sekitar mereka, sehingga
dapat lebih cepat bertindak untuk mendapatkan bantuan medis yang dibutuhkan.

Adanya kemauan yang kuat dari masyarakat untuk menerapkan
pengetahuan yang telah diperoleh menjadi faktor kunci dalam keberhasilan
program ini. Masyarakat tidak hanya memahami pentingnya kesehatan jiwa, tetapi
juga berkomitmen untuk menerapkan pengobatan yang telah dipelajari. Mereka
menunjukkan keinginan untuk menjaga kesehatan mental mereka dengan cara
yang lebih proaktif dan bekerja sama dengan tenaga kesehatan serta kader yang
ada di masyarakat. Kemauan untuk melaksanakan proses pengobatan ini
menciptakan lingkungan yang mendukung bagi individu yang mengalami

gangguan jiwa, serta memperkuat keberhasilan jangka panjang dari program
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pengabdian ini. Dengan adanya kesadaran dan kemauan yang tinggi, diharapkan
pemahaman serta implementasi tentang kesehatan jiwa terus berkembang dan

memberikan manfaat bagi kesejahteraan masyarakat.
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